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ABSTRAK
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa paliasa-madu mampu
memperbaiki kerusakan sel hepatosit secara in vivo, terutama paliasa-madu yang dihasilkan oleh Apis
mellifera L. yang diberikan pakan tambahan campuran air gula dan rebusan daun paliasa 20% dengan
perbandingan 3: 2. Berdasarkan alasan ini, telah dilakukan penelitian potensinya dalam menghambat
beberapa sel kanker secara in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) potensi penghambatan
paliasa-madu pada empat cell line, yaitu sel HeLa, T47D, WiDr, dan sel Vero dan (2) nilai IC50 paliasa-
madu dalam menghambat cell line.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa paliasa-madu memiliki pH dan kadar air yang memenuhi
persyaratan SNI. Paliasa-madu yang dihasilkan oleh lebah yang diberi pakan tambahan dengan paliasa
memberikan hasil positif untuk alkaloid, polifenol dan flavonoid, sedangkan madu yang dihasilkan oleh
lebah yang diberi pakan tambahan tanpa paliasa hanya memberikan reaksi positif untuk alkaloid. Uji
potensi pada sel kanker menunjukkan bahwa paliasa-madu memiliki aktivitas penghambatan yang sangat
rendah terhadap sel kanker yang diuji secara in vitro dengan nilai IC50 untuk HeLa, T47D, WiDr, dan sel
Vero masing-masing adalah 9,303; 227,729; 8190 dan 733,511 mg/ml untuk paliasa-madu yang
dihasilkan oleh lebah yang diberi pakan tambahan campuran air gula dan rebusan daun paliasa, sedangkan
madu yang dihasilkan oleh lebah yang diberi pakan tambahan tanpa paliasa memberikan nilai IC50 untuk
HeLa, T47D, WiDr, dan sel Vero masing-masing sebesar 7,426; 30,303; 33,422 dan 1570 mg/ml.
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PALIASA POTENTIAL HONEY PRODUCED BY APIS MELLIFERA L BEE IN
HAMPERING A FEW CANCER CELL BY IN VITRO
Aliyah, Herlina Rante, Abd. Muzakkir Rewa,
ABSTRACT
In vivo research that has been done previously showed that honey-paliasa is able to repair the
damage of hepatocyte cells, particularly honey-paliasa produced by Apis mellifera L. which given
supplementary fed a mixture of sugar water and decoction of leaf paliasa 20% with a ratio of 3: 2. Based
on this reason, there has been conducted the in vitro research on its potential to inhibit some cancer cells.
This research aimed to determine (1) the inhibitory potency of honey-paliasa on four cell lines, HeLa,
T47D, WiDr, and Vero cells and (2) the IC50 value of honey-paliasa in inhibiting cell lines.
The results showed that honey-paliasa has a pH and a water content that meets the requirements
of SNI. Honey-paliasa produced by bees fed with paliasa gives positive results for alkaloids, polyphenols
and flavonoids, while the honey produced by bees fed without paliasa only gives a positive reaction for
alkaloids. The in vitro potential test on the cancer cells demonstrated that honey-paliasa has very low
inhibitory activity against cancer cells with IC50 values for HeLa, T47D, WiDr, and Vero cells were
9.303; 227.729; 8190 and 733.511 mg/ml respectively for honey-paliasa produced by bees that were fed a
mixture of sugar water and decoction of leaf paliasa, while the honey produced by bees fed without
additional paliasa gives the IC50 value for HeLa, T47D, WiDr, and Vero cells were 7.426; 30.303; 33.422
and 1570 mg/ml respectively.
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